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ABSTRACT

Based on the curriculum of 2013 science learning at school is implemented in an integrated manner
using a scientific approach or scientific process-based approach. Integrated science learning connects physical,
chemical and biological material because these three materials cannot be separated. The reality at schools
shows that integrated science learning is still carried out separately and lack of student understanding in
integrating science materials. The solution to this problem is to apply the Integrated Science Student Model
Book Networked with the Heart Electricity Theme. This resesarch aims to investigate the influence of integrated
science book modeled network students with the theme of heart electricity to the mastery of science material for
students at class VIII MTsN 6 model Padang. The type of research conducted is a quasi-experimental research
design with One Group Pretest-Posttest Design research. The population in this research were all students at
class VIII MTsN 6 model Padang registered in the 2017/2018 academic year. Sampling in the research was
carried out with purposive sampling and cluster random sampling techniques. The sample in this resesarch is
class VIII.1 as an experimental class of 36 peoples. The research instrument consists of a test sheet of learning
outcomes to assess aspects of knowledge, a performance assessment sheet to assess aspects of student skills and
students' self-evaluation sheets. The data in this research were analyzed using descriptive analysis, simple linear
regression, and product moment correlation test at a significance level of 0.05 for both aspects of competence.
The results of data analysis showed that the average post-test value was higher than the average value of the
pre-test, namely 81.39> 49.03. In knowledge competence the coefficient of determination is 13.64%. In the skill
competence, the determination coefficient value is 13.63%. Quantitatively, the working hypothesis that reads
"There is an influence which means the use of integrated science students' book networked model with the the
heart electricity theme to the science material mastery of students at class VIII MTsN 6 Model Padang" can be
accepted at a significant level of 0.05. Mastery of students' science materials can also be seen from the results of
the self-evaluation sheet filled by students who stated that they understood more than 65% of the material they
had learned. Thus, the use of integrated science students 'book networked model with the heart electricity theme
influences the student mastery material on aspects of knowledge and skills.
Keywords : Integrated Science, Textbook, Networked Model

PENDAHULUAN kurikulum 2013  sebagai penyempurna  dari
kurikulum sebelumnya.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
berbasis kompetensi (Outcomes Based Curriculum)
yang diarahkan pada pencapaian kompetensi yang di
rumuskan dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL).
Salah satu mata pelajaran yang berpengaruh dalam
pengembangan potensi sumber daya manusia adalah
mata pelajaran IPA. Pembelajaran IPA berdasarkan
kurikulum 2013 dilaksanakan secara terpadu. Pem
belajaran terpadu merupakan sistem pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik baik individual
maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali dan
menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara
holistik, bermakna dan otentik /.

Pembelajaran IPA terpadu mencoba me
madukan beberapa pokok bahasan dari berbagai
bidang kajian Fisika, Biologi dan Kimia menjadi satu

Pendidikan merupakan suatu upaya yang
dilakukan untuk memberi pengetahuan, wawasan,
keterampilan dan keahlian tertentu yang berguna
untuk mengembangkan bakat serta kemampuan yang
diperlukan peserta didik. Selain pengembangan bakat
serta kemampuan yang dimilikinya, pembentukan
karakter dan akhlak mulia juga akan terjadi selama
pendidikan itu sendiri berlangsung. [MUndang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan pendidikan Pendidikan di Indonesia
berlandaskan pada UUD 1945 dan Pancasila serta
berakarkan nilai-nilai agama juga keanekaragaman
budaya yang ada di Indonesia. Untuk mencapai
tujuan pendidikan maka pemerintah melakukan
berbagai upaya, salah satunya yaitu dengan lahirnya
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bahasan. Materi Fisika, Biologi dan Kimia tidak lagi
diajarkan secara terpisah oleh masing-masing guru
tapi menjadi satu kesatuan bidang kajian yang saling
terkait. Pembelajaran IPA disekolah dilaksanakan
dengan berbasis keterpaduan.

Syarat dari keterpaduan dalam pembelajaran
IPA itu sendiri yaitu perlunya tematik. Pembelajaran
termatik dimaknai sebagai pembelajaran yang
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu untuk
mengaitkan atau menghubungkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna pada peserta didik .

Kenyataan yang ditemukan berdasarkan
hasil observasi dan wawancara di MTsN 6 Model
Padang buku sumber IPA yang digunakan oleh
peserta didik masih belum menunjukan adanya
keterpaduan antara satu materi dengan materi
lainnya. Pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu oleh
guru masih dipisah-pisah antara materi fisika dan
biologi disebabkan adanya guru kurang memahami
materi dan hanya menyampaikan pembelajaran yang
sesuai dengan keahliannya dibidang tertentu saja.
Akibatnya peserta didik belum bisa menghubungkan
keterkaitan antara materi.

Salah satu materi yang dapat dijadikan contoh
dari belum adanya keterpaduan antara materi fisika,
biologi dan kimia yaitu pada materi tentang tekanan
zat dan sistem pernapasan. Terlihat pada kedua
materi dimana antara materi fisika dengan biologi
masih dipisah. Materi sistem pernapasan bisa di
padukan dengan materi tekanan zat terkhususnya
tekanan pada darah. Namun pada kenyataanya di
sekolah, materi tersebut masih dipisah. Kemudian,
dilihat dari hasil uangan harian siswa pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Peserta Didik Kelas
VIII di MTsN 6 Model Padang

Ketuntasan Ketuntasan
Jumlah | Rata- Eeseeta
Kelas Peserta| Rata Tuntas | Tidak % % KKM
Tuntas | Tuntas | Tidak
Tuntas
VIIL 1 36 66,30 8 28 | 2222% | 71,78 %
VIIL 2 36 64,30 ] 30 ] 16,67% | 8333 %
VIIL 3 36 69,25 3 8 | 222% 12210 %
VIIL 4 35 64,21 4 31 | 1143% | 8857 %
VIIL 5 36 39,36 2 34 5,35 % | 94,44 %
VIIL 6 35 63,15 K] 3 857% |9143% | 80
VIL7 36 31,17 2 3 535% | 91,67%
VIIL § 36 37,63 1 33 2,78% [ 97,12%
VIIL 9 35 38,75 1 34 2,86 % | 97,14 %
VIL10| 35 56,29 2 K] 5,71% | 94,29 %
VIOL11] 35 30,63 1 34 2,86 % |97,14%

Tabel 1 menunjukan bahwa hasil ulangan
harian peserta didik belum sepenuhnya mencapai
KKM. Berdasarkan permasalahan di atas maka
diperlukan suatu buku IPA terpadu yang sesuai
dengan konsep adanya keterpaduan. Buku IPA
terpadu yang digunakan adalah buku IPA terpadu
model networked dengan tema kellistrikan jantung.
Buku yang digunakan bertujuan untuk membantu
dalam proses pembelajaran sehingga meningkatkan
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hasil belajar siswa. Yang mana sebelumnya telah
diteliti oleh Loly Triana (2017) ™ serta telah
dilakukan uji validitas dan praktikalitasnya dengan
hasil yang sangat baik. Buku siswa IPA terpadu
model networked dengan tema kelistrikan jantung ini
dipilih karena memiliki keterpaduan antara materi-
materi IPA yang dikemas secara bersama berdasar
kan tema. Model Networked adalah model pem
belajaran berupa kerjasama antara peserta didik
dengan seorang ahli dalam mencari data, keterangan,
atau lainnya yang sehubungan dengan mata pelajaran
yang disukainya atau yang diminatinya sehingga
secara tidak langsung peserta didik mencari tahu apa
yang ingin dia ketahui melalui berbagai sumber .

Berdasarkan latar belakang yang telah di
uraikan, peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Buku Siswa IPA Terpadu
Model Networked dengan Tema Kelistrikan Jantung
Terhadap Penguasaan Materi IPA Peserta Didik
Kelas VIII MTsN 6 Model Padang”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh
penggunaan buku Buku Siswa IPA terpadu model
networked dengan tema kelistrikan jantung terhadap
penguasaan materi IPA peserta didik kelas VIII
MTsN 6 Model Padang. Dapat dirumuskan hipotesis
dari penelitian ini yaitu “Terdapat pengaruh yang
berarti pada penggunaan buku siswa IPA terpadu
model networked dengan tema kelistrikan jantung
terhadap penguasaan materi IPA peserta didik kelas
VIII MTsN 6 Model Padang.”.

Pada Kurikulum 2013 pembelajaran di
laksanakan dengan menggunakan pendekatan
saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan.
Pendekatan saintifik dapat menggunakan beberapa
strategi seperti pembelajaran kontekstual ). Pendidik
an IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga
dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam
sekitar. Pembelajaran IPA di sekolah dilaksanakan
secara terpadu.

Model pembelajaran tematik (terpadu)
terdiri atas 10 macam yaitu: model terhubung
(Connected), model jaring laba-laba (Webbed),
model tematik terpadu (/ntegrated), model sarang
(Nested), model penggalan (Fragmented), model
terurut (Sequenced), model irisan (Shared), model
galur (Threaded), model celupan (Immersed) dan
model jaringan kerja (Networked) ). Pada penelitian
ini model yang digunakan adalah model Networked.
Networked adalah model pembelajaran yang berfokus
pada peserta didik dan mengharapkan peserta didik
secara mandiri mengarahkan fokusnya dengan
membentuk suatu jaringan antara sumber belajar
dengan tujuan pembelajaran !,

Bahan ajar dalam proses pembelajaran
merupakan salah satu perangkat yang penting untuk
mendukung pencapaian hasil belajar peserta didik.
Bahan ajar dapat membantu guru dalam menyajikan



pembelajaran. Bahan ajar merupakan sebuah susunan
atas bahan-bahan yang berhasil dikumpulkan dan
berasal dari berbagai sumber yang dibuat secara
sistematis ©.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta
didik dalam menguasai materi IPA dapat dilakukan
dengan penilaian, baik penilaian proses (kompetensi
keterampilan) maupun penilaian akhir pembelajaran
(kompetensi pengetahuan) %!, Penguasaan materi
IPA peserta didik dapat dilihat dari hasil belajar baik
hasil belajar kompetensi pengetahuan, sikap dan
keterampilan serta lembar evaluasi diri peserta didik.
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dicapai
seseorang setelah melewati serangkaian proses pem
belajaran tertentu. Hasil belajar adalah tolak ukur
dalam menentukan tingkat keberhasilan peserta didik
dalam memahami pelajaran seteleh melalui melewati
serangkaian proses pembelajaran.

Adapun penelitian yang relevan pada penelitian
ini adalah Loly Triana ™., Rini Sarimayenti '),
Annisa Kurniawati "', Perbedaan penelitian yang
dilakukan dengan penelitian yang sebelumnya
penelitian ini dilakukan pada kelas VIII semster II
dengan materi tekanan pada tubuh manusia dan
hewan serta sistem pernpasan pada manusia. Tema
yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kelistrikan ~ jantung dengan model networked.
Penelitian dilakukan untuk melihat apakah buku
siswa IPA terpadu model networked dengan tema
kelistrikan jantung meningkatkan penguasan materi
IPA peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara langsung
dalam kegiatan pembelajaran pada siswa kelas VIII
jenis penelitian Quasi Experiment Research. Desain
penelitian yang digunakan adalah One Group
Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini
digunakan satu kelas, yaitu kelas eksperimen yang
pembelajarannya mengunakan buku siswa IPA
terpadu model networked dengan tema kelistrikan
jantung. Pada penelitian ini dibutuhkan tes awal
peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan tes
akhir peserta didik setelah diberikan perlakuan. Jenis
penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Jenis Penelitian One Group Pretest-Posttest
Design

Pretest Treatment Posttest
01 X 02
Keterangan :
0, = Tes awal yang dilakukan sebelum diberi

perlakuan pada kelas eksperimen

X Perlakuan yang diberikan pada kelas
eksperimen yaitu pembelajaran menggunakan buku
siswa IPA terpadu model networked dengan tema
kelistrikan jantung.

123

O, = Tes akhir yang dilakukan sesudah diberi
perlakuan pada kelas eksperimen %!,

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Buku
teks IPA terpadu bertema kelistrikan jantung.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penguasa
an mater IPA peserta didik MTsN 6 Model Padang.
variabel kontrol dari penelitian ini adalah kemampu
an awal peserta didik, jumlah jam pelajaran, materi
pelajaran, guru yang mengajar, dan instrumen tes
akhir (',

Populasi dari penelitian ini seluruh peserta didik
kelas VIII yang terdaftar pada semester 2 tahun ajar
an 2017/2018 di MTsN 6 Model Padang. Pengambil
an sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
Purposive Sampling dan Cluster Random Sampling.
Data yang diambil untuk penelititan ini adalah
penguasaan materi IPA peserta didik pada aspek
pengetahuan dan keterampilan. Teknik pengumpulan
data pada kompetensi pengetahuan yaitu dalam
bentuk tes tertulis di akhir pembelajaran. Pada aspek
keterampilan data diambil melalui lebar kinerja
peserta didik.

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi
atas tiga bagian, yaitu: persiapan, pelaksanaan, dan
penyelesaian. Pada tiap-tiap tahap memiliki langkah-
langkah yang harus dipenuhi. Instrument penelitian
disesuaikan dengan variabel penelitian, data yang akan
diambil, dan statistik penguji dalam penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kompetensi pengetahuan menggunakan tes tertulis
berbentuk pilihan ganda yang mengacu pada indikator
pencapaian kompetensi. Kompetensi keterampilan
menggunakan lembar kinerja peserta didik. Penelitian
ini secara pokok melibatkan dua variabel data, yaitu
data yang berkenaan dengan buku siswa pelajaran IPA
terpadu model networked dengan tema kelistrikan
kelistrikan jantung (Varibel X) dan berkenaan dengan
Hasil belajar siswa (Y).

Analisis data bertujuan untuk menguji apakah
hipotesis kerja yang dikemukakan dalam penelitian
diterima atau ditolak. Oleh karena itu setiap
kompetensi peserta didik memiliki analisis yang
berbeda. Terdapat teknis analisis data yang diperlu
kan, diantaranya teknik Uji normalitas, uji analisis
regresi dan korelasi, uji hipotesis hubungan dan uji
product moment pada kelas eksperimen untuk
kompetensi pengetahuan.

Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan analisis uji hipotesis. teknik analisis
deskriptif adalah teknik yang menggambarkan hasil
penelitian menggunakan grafik atau tabel. Teknik
persyaratan analisis regresi linear sederhana untuk
menentukan adanya keterkaitan antara bahan ajar
berorientasi pemecahan masalah dengan hasil
posttest, maka dapat digunakan uji regresi:

T =2t b e (1)
Keterangan :
Y = Subyek pada variabel dependen (terikat) yang
diprediksikan.



X = Subyek pada variabel independen (bebas) yang
mempunyai nilai tertentu.

a = Konstanta regresi (intercept) atau harga Y ketika
harga X=0 (harga konstan)

b = Koefisien regresi yang disebut slove, gradient
atau kemiringan garis yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun varibel terikat yang
didasarkan pada perubahan variabel bebas ',

Selanjutnya dilakukan uji product moment
untuk melihat seberapa erat hubungan antara dua
variabel dengan persamaan sebagai berikut:

nXXY — (EXx)EY)

JeExz - xODmEr: - ()2)

Selanjutnya dilakukan wuji hipotesis hubungan
dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh
pada penggunaan buku siswa IPA terpadu tema
kelistrikan jantung terhadap penguasaan materi IPA
peserta didik. Uji hipotesis hubungan dapat dilakukan
setelah didapatkan nilai r pada uji korelasi. Rumus
untuk uji hipotesis hubungan sebagai berikut:

Ty — 2

‘rxv =

t

Keterangan:
r = Korelasi Product Moment
n = Jumlah sampel
Uji penentuan besar pengaruh variabel
bebas ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y). Besarnya pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) dapat ditentukan
menggunakan koefisien determinasi. Besarnya
koefisien determinasi dapat dirumuskan melalui
persamaan :
KD  =r'x100%
Teknik analisis data pada kompetensi
keterampilan, data dianalisis berdasarkan data hasil
unjuk  kerja keterampilan. Menghitung  skor
maksimum dan skor yang didapat dari setiap aspek
keterampilan yang dinilai. Menganalisis data
observasi pada kompetensi ketrampilan sama dengan

menganalisis data hasil test pada kompetensi
pengetahuan.
Nilai — skor perolehon 100

skor maksimal

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Kompetensi Pengetahuan

Penilaian pada kompetensi pengetahuan
peserta didik didapatkan dari tes akhir secara tertulis
dengan soal berbentuk pilihan ganda sebanyak 20
butir soal. Tes akhir ini diberikan kepada kedua kelas
sampel pada akhir kegiatan penelitian.

Data hasil belajar siswa pada kompetensi
pengetahuan diperoleh dari tugas dalam buku siswa
IPA Terpadu model Networked dengan tema kelistrik
an jantung dan tes tertulis diakhir berupa post-test
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berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. Nilai
tugas dalam buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung dihubung
kan untuk melihat hubungan yang berarti antara
penggunaan buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung terhadap
kompetensi pengetahuan peserta didik. Deskripsi
data kompetensi pengetahuan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Data Kompetensi Pengetahuan

Pemilajan | N Milai Wilai Xr (5% (51
Terendah | tertinggi

Tugas 36 3200 9500 | 4903 [ 6374 | 798

Dari Buku

Sizwa

Post-fest 36 635,00 9500 | 8139|3369 | 732

Pada Tabel 3. memperlihatkan bahwa data dari hasil
pengolahan serta hasil perhitungan secara statistik,
diperoleh nilai rata-rata (Xr), nilai tertinggi, nilai
terendah, simpangan baku (S), dan varians (S?) tugas
dalam buku siswa IPA Terpadu model Networked
dengan tema kelistrikan jantung dan post-fest. Ber
dasarkan hasil perhitungan statistik menyatakan
bahwa nilai simpangan baku tugas pengetahuan
dalam buku siswa IPA Terpadu model Networked
dengan tema kelistrikan jantung lebih besar di
bandingkan post test, artinya nilai kompetensi pe
ngetahuan pada tugas-tugas dalam buku siswa IPA
Terpadu lebih beragam dari nilai post test.

Analisis data menggunakan uji normalitas,
model regresi linear sederhana, uji korelasi product
moment, dan uji t hubungan. Analisis data dilakukan
untuk melihat apakah terdapat hubungan yang berarti
antara tugas dalam buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung terhadap
kompetensi pengetahuan siswa.

Untuk melihat apakah data dari sampel
terdistribusi normal atau tidak maka dilakukan Uji
Liliefors. Dari uji normalitas yang dilakukan, didapat
kan harga Ly dan L, pada taraf nyata 0,05 seperti
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Normalitas pada
Kompetensi Pengetahuan

Penilaian A N Ly Ly Distribusi
Tugas dart 36 00013 | 01476 | Normal
bukus siswa | 0.03
Post-test 36 00192 | 01476 | Normal

Tabel 4. memperlihatkan bahwa data sampel

memiliki nilai Ly < L, pada taraf nyata 0,05.

Uji regresi liniear sederhana digunakan untuk
menaksir parameter regresi dan membuat persamaan
regresi linear. Bentuk sebaran model regresi linear
sederhana pada tugas pengetahuan dalam buku siswa
IPA Terpadu model Networked dengan tema kelistrik
an jantung dengan kompetensi pengetahuan peserta
didik dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Persamaan Regresi Linear
Sederhana Kompetens Pengetahuan

Gambar 3. memperlihatkan diagram pencar yang
dibentuk dari nilai X (tugas pengetahuan dalam buku
siswa IPA Terpadu model Networked dengan tema
kelistrikan jantung) dan nilai Y (nilai post-test
peserta didik). Berdasarkan diagram pencar diatas
dapat dilihat hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat adalah linier. Model regresi linear
sederhana yang diperoleh dapat dilihat dengan per
samaan regresinya sebagai berikut:
Y =a+bX=064,102 + 0,339X

Uji keberartian dan ujia linearitas dapat
dibantu dengan tabel pembantu ANAVA pada Tabel
6:
Tabel 6. ANAVA

Untuk Regresi Komptensi
Pengetahuan
S Dk K KT F
Varians
Total 36 236458 236438
Koefisien (2) 1 234578.78 | 23451808 | Fe=5.37
Regresi (b/a) 1 2363782 2563782 | Fi=417
: 3 77 Rl 7
Sisa 34 1622844 47,73 B,
Tuna Cocok [ 480177 5335 |R=117
Fi=228
Galat 2 1142,667 4.7
Fn < Ft

Berdasarkan analisis data yang didapatkan
F, > F, yaitu 5,37 > 4,17 yang berarti koefisien
regresi itu berarti. Selanjutnya, dilakukan uji
linieritas. Dari analisis data diperoleh Fy, < F; yaitu
1,17 < 228 yang berarti regresi hasil belajar
kompetensi  pengetahuan itu linier. Dengan
demikian, dapat diartikan terdapat hubungan antara
penggunaan buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung terhadap
kompetensi pengetahuan peserta didik.

Uji korelasi product moment untuk mengetahui
besar pengaruh penggunaan buku siswa IPA Terpadu
model Networked dengan tema kelistrikan jantung
terhadap kompetensi pengetahuan peserta didik. Dari
hasil analisis didapatkan r, > r, yaitu 0,36 > 0,33 yang
artinya terdapat pengaruh penggunaan buku siswa
IPA Terpadu model Networked dengan tema
kelistrikan jantung terhadap kompetensi pengetahuan
peserta didik. Keeratan hubungan antara penggunaan
buku siswa IPA Terpadu model Networked dengan
tema kelistrikan jantung terhadap kompetensi pe
ngetahuan peserta didik rendah.

Uji hipotesis untuk mengetahui keberartian
hubungan antara tugas pengetahuan dalam buku
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siswa IPA Terpadu model Networked dengan tema
kelistrikan jantung terhadap kompetensi pengetahu
an. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai t;, 2,22 dan nilai
t, 1,70. Hipotesis nol diterima jika t,<t,.

Dari hasil analisis data dapat dikemukakan
bahwa hipotesis nol ditolak, karena nilai t, > t;
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubung
an yang berarti antara kompetensi pengetahuan
peserta didik dengan tugas pengetahuan dalam buku
siswa IPA Terpadu model Networked dengan tema
kelistrikan jantung.

Dari hasi perhitungan koefisien determinasi
didapat nilai sebesar 13,64% yang artinya pengguna
an buku siswa IPA Terpadu model Networked
dengan tema kelistrikan jantung mem berikan
kontribusi terhadap kompetensi pengetahuan peserta
didik sebesar 13,64% dan sisanya 86,36% ditentukan
oleh variabel lain.

b. Kompetensi Aspek Keterampilan

Data penilaian hasil belajar peserta didik
pada kompetensi keterampilan diperoleh melalui nilai
rubrik penskoran dari pengamatan selama kegiatan
diskusi maupun praktikum dan nilai tugas dari buku
siswa IPA Terpadu model Networked dengan tema
kelistrikan jantung. Deskripsi data kompetensi
keterampilan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Deskripsi Data Kompetensi Keterampilan

Penilaian | N Nilai Nilai Xr (89 8
Terendah | tertingoi

Togas dari| 36 82,00 96,00 3008 | 1670 | 400

Buku Siswa

Rubrik 36 72.00 02,00 8213 | 3503 | 302

Penskoran

Pada Tabel 7. memperlihatkan bahwa data
dari hasil pengolahan serta hasil perhitungan secara
statistik, maka diperoleh nilai tertinggi, nilai terendah
,hilai rata-rata (Xr), simpangan baku (S), dan varians
(Sz) tugas dalam buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung dan nilai
rubrik penskoran. Berdasarkan hasil perhitungan
statistik menyatakan bahwa nilai simpangan baku
tugas pengetahuan dalam buku siswa IPA Terpadu
model Networked dengan tema kelistrikan jantung
lebih besar dibandingkan nilai rubrik penskoran,
artinya nilai kompetensi pengetahuan pada tugas-
tugas dalam buku siswa IPA Terpadu lebih beragam
dari nilai rubrik penskoran

Analisis data yang dilakukan adalah uji
normalitas lalu dilanjutkan dengan uji regresi dan
korelasi untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara penggunaan buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung terhadap
kompetensi keterampilan peserta didik melalui nilai
bahan ajar IPA Terpadu dan nilai rubrik penskoran
pada kedua materi yang diteliti. Untuk analisis data
akan dijelaskan sebagai berikut:

Uji Liliefors dilakukan untuk melihat apa
kah data sampel terdistribusi normal atau tidak. Dari
hasil uji normalitas yang telah dilakukan, didapatkan



harga Ly dan L pada taraf nyata 0,05 seperti pada
Tabel 8:

Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji Normalitas pada
Kompetensi Keterampilan

Penilaian A N Lo Lt Distribust
Tugas dari 36 00013 | 01478 Normal
buku siswa 0.0
Rubrik : 36 01128 | 01476 | Normal
Penskoran
Tabel 8. memperlihatkan bahwa data sampel

mempunyai nilai Ly < L, pada taraf nyata 0,05. Hal
ini menunjukan data sampel terdistribusi normal.

Uji regresi liniear sederhana digunakan
untuk menaksir parameter regresi dan membuat
persamaan regresi linear. Bentuk sebaran model
regresi linear sederhana pada tugas pengetahuan
dalam buku siswa IPA Terpadu model Networked
dengan tema kelistrikan jantung dengan kompetensi
keterampilan peserta didik dilihat pada Gambar 2.
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Nilai Tugas dari Buku Siswa IPA Terpadu
Gambar 2. Model Persamaan Regresi Linear

Sederhana pada Kompetensi Keterampilan

Gambar 4. menunjukan diagram pencar
yang dibentuk dari nilai X (tugas pengetahuan dalam
buku siswa IPA Terpadu model Networked dengan
tema kelistrikan jantung) dan nilai Y (nilai rubrik
penskoran). Berdasarkan diagram pencar diatas dapat
ditentukan hubungan variabel bebas dengan variabel
terikat adalah linier. Model regresi linear sederhana
yang diperoleh dapat dilihat dengan persamaan
regresinya sebagai berikut:

Y =a+bX=34,52+0,53X

Uji keberartian dan ujia linearitas dapat
dibantu dengan tabel pembantu ANAVA pada Tabel
9:

i Dk K Kl F
y arians
Total 36 241 244111
Koefisien (3) i B4 | 42884604 | Fi=331
Regresi (b/a) 1 163,669 165,660 | F=417
Sisa 3 1060.636 3120 F >F
Tuna Cocok 11 108986 18080 |Fy=048
=377
Galat 3 861,65 37463 P"F;:"rt

Berdasarkan analisis data yang didapatkan
F, > F, yaitu 5,31 > 4,17 yang berarti koefisien
regresi itu berarti. Seclanjutnya dilakukan uji
linieritas. Analisis data yang didapatkan F;, < F; yaitu
0,48 < 227 yang berarti regresi hasil belajar
kompetensi  pengetahuan itu linier. Dengan
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demikian, bisa diartikan terdapat hubungan antara
penggunaan buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung terhadap
kompetensi keterampilan peserta didik.

Uji  korelasi product moment untuk
mengetahui besar pengaruh penggunaan buku siswa
IPA Terpadu model Networked dengan tema
kelistrikan jantung terhadap kompetensi keterampilan
peserta didik. Dari hasil analisis didapatkan r, > r,
yaitu 0,37 > 0,33 yang artinya terdapat pengaruh
penggunaan buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung terhadap
kompetensi keterampilan peserta didik. Keeratan
hubungan antara penggunaan buku siswa IPA
Terpadu model Networked dengan tema kelistrikan
jantung terhadap kompetensi pengetahuan peserta
didik adalah rendah.

Uji hipotesis untuk mengetahui keberartian
hubungan antara tugas pengetahuan dalam buku
siswa IPA Terpadu model Networked dengan tema
kelistrikan jantung terhadap kompetensi pengetahu
an. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai t;, 2,32 dan nilai
t, 1,70. Hipotesis nol diterima jika t,<t,.

Dari hasil analisis data dapat dikemukakan
bahwa hipotesis nol ditolak, karena nilai t,>t, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti
antara kompetensi keterampilan peserta didik dengan
tugas pengetahuan dalam buku siswa IPA Terpadu
model Networked dengan tema kelistrikan jantung.

Dari hasi perhitungan koefisien determinasi
didapat nilai sebesar 13,63% yang artinya
penggunaan buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung memberi
kan kontribusi terhadap kompetensi keterampilan
peserta didik sebesar 13,63% dan sisanya 86,37%
ditentukan oleh variable lain.

c. Analisis Data Lembar Evaluasi Diri Peserta

Didik

Analisis data lembar evaluasi peserta didik
untuk kedua materi yaitu materi pada KD 3.8 dan KD
3.9. Untuk materi tekanan pada tubuh manusida dan
hewan dapat dilihat pada Gambar 5:

66.14%

70.00% 52755

30.88% el
537%

Mat
Pertenmuan Tatap \luk; dengan Peserta

60.42%
60.00%

50.00%

.

T7%

3161%

1.81%
225%

Materi 3

Didik

0.00%

Persentase
5 B
g 8

0.008%

Gambar 5a. Analisis Data Lembar Evaluasi Diri
Peserta Didik Materi Tekanan pada Tubuh Manusia
dan Tumbuhan
Keterangan:

SS = Sangat Setuju
TS = Tidak Setuju

S= Setuju



Pada pertemuan pertama (materi 1), pertemu
an 2 (materi 2) dan pertemuan 3 (materi 3) didapat
kan persentase dari pilihan peserta didik yang me
nyatakan sangat setuju dan setuju untuk butir pe
rnyataan yang ada pada fase pembelajaran model IPA
terpadu. Yang menyatakan tidak setuju untuk butir
pernyataan yang ada pada fase 2, fase 3, fase 4, dan
fase 5.

Untuk materi sistem pernapasan pada
manusia dapat dilihat pada Gambar 5:

60.00% 55.42% 55.405% 55.73%

42.75% 42.01%
1.85% ‘ 135% ‘
- -
-1 TS 55 s T =i}

Materi 2

54.78%

4367%
2.26% ‘ 1.54%
- -
§ TS S5 T8

Materi 4

50.005
42.72%

55

Gambar 5b. Analisis Data Lembar Evaluasi Diri
Peserta Didik Materi Sistem Pernapasan pada

0.00%

Materi 1 Materi 3

Pertemuan Tatap Muka dengan Peserta Didik

Manusia
Keterangan:
SS = Sangat Setuju S= Setuju
TS = Tidak Setuju
Pada pertemuan pertama (materi 1),

pertemuan 2 (materi 2), pertemuan 3 (materi 3), dan
pertemuan 4 (materi 4) didapatkan persentase dari
pilihan peserta didik yang menyatakan sangat setuju
dan setuju untuk butir pernyataan yang ada pada fase
pembelajaran model IPA terpadu yaitu: Yang
menyatakan tidak setuju untuk butir pernyataan yang
ada pada fase 2, fase 3, fase 4, dan fase 5.

2. Pembahasan

Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VIII
MTsN 6 Model Padang dapat dsimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan buku siswa IPA
Terpadu model Networked dengan tema kelistrikan
jantung terhadap penguasaan materi IPA peserta
didik pada kompetensi pengetahuan dan kompetensi
keterampilan.

Hasil penelitian pada kompetensi pengetahuan
yaitu diperoleh dari tugas pengetahuan dalam buku
siswa IPA Terpadu model Networked dengan tema
kelistrikan jantung dan hasil tes akhir (post-test) yang
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang berarti
antara penggunaan buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung terhadap
kompetensi pengetahuan peserta didik berdasarkan
pada hasil uji hipotesis. Buku siswa IPA terpadu
model Networked dengan tema kelistrikan jantung
dapat menigkatkan kompetensi pengetahuan peserta
didik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil
belajar peserta didik aspek pengetahuan yang
menggunakan bahan ajar model Networked dengan
tema kelistrikan jantung. Hasil uji hipotesis pada
kompetensi pengetahuan menunjukan bahwa peng
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gunaan buku siswa IPA Terpadu model Networked
dengan tema kelistrikan jantung memberikan
pengaruh yang berarti terhadap aspek pengetahuan
peserta didik yang dapat dilihat dari hasil analisis
korelasi product moment serta tingkat keeratan
hubungan antara buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung adalah
rendah. Buku siswa IPA Terpadu model Networked
dengan tema kelistrikan jantung memberikan
kontribusi terhadap kompetensi pengetahuan sebesar
13,64% dan 86,36% lainnya ditentukan oleh variabel
lain.

Hasil penelitian pada kompetensi keterampilan
yaitu diperoleh dari tugas pengetahuan dalam buku
siswa IPA Terpadu model Networked dengan tema
kelistrikan jantung dan hasil dari rubrik penskoran
yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
berarti antara penggunaan buku siswa IPA Terpadu
model Networked dengan tema kelistrikan jantung
terhadap kompetensi keterampilan peserta didik yang
berdasarkan pada hasil uji hipotesis. Buku siswa IPA
terpadu model Networked dengan tema kelistrikan
jantung dapat menigkatkan kompetensi keterampilan
peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya
keaktifan peserta didik selama melakukan kegiatan
diskusi atau praktikum kelompok dan buku siswa
IPA Terpadu model Networked dengan tema kelistrik
an jantung memiliki tema yang menarik yaitu
mengenai kelistrikan jantung serta memuat kegiatan-
kegiatan kelompok yang dapat merangsang peserta
didik untuk lebih aktif lagi. Hasil uji hipotesis pada
kompetensi keterampilan menunjukan bahwa peng
gunaan buku siswa IPA Terpadu model Networked
dengan tema kelistrikan jantung memberikan pe
ngaruh yang berarti terhadap aspek keterampilan
peserta didik yang dapat dilihat dari hasil analisis
korelasi product moment serta tingkat keeratan
hubungan antara buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung adalah
rendah. Buku siswa IPA Terpadu model Networked
dengan tema kelistrikan jantung memberikan
kontribusi terhadap kompetensi keterampilan sebesar
13,63% dan 86,37% lainnya ditentukan oleh variabel
lain.

Berdasarkan analisis dari kedua data kompetensi
yaitu pengetahuan dan keterampilan dapat dinyatakan
bahwa penggunaan buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung memberi
kan pengaruh yang berarti terhadap kompetensi
peserta didik kelas VIII MTsN 6 Model Padang.
Bahan ajar ini cocok untuk digunakan oleh guru-guru
di sekolah untuk menunjang pembelajaran IPA
Terpadu sehingga dapat meningkatkan kompetensi
peserta didik. peserta didik dapat menggunakan buku
ini untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi
IPA Terpadu.

Disamping melihat penguasaan materi IPA
peserta didik melalaui hasil belajar pada aspek
pengetahuan dan keterampilan juga dapat dilihat



melalui lembar evaluasi diri peserta didik. setelah
dilakukan analisis data dari lembar evaluasi diri
peserta didik didapatkan persentasi dari masing-
masing jawaban peserta didik untuk kedua materi.
Grafik histogram pada Gambar 5 dan Gambar 6.
Hasil analisis lembar evaluasi pesert didik menjunju
kan bahwa sekitar 95% peserta didik memahami
materi yang telah di pelajari pada masing-masing
pertemuan hal ini sejalan dengan hasil belajar yang
ditunjukan oleh peserta didik pada aspek pengetahu
an dan keterampilan. Namun kebanyakan peserta
didik dalam mengisi lembar evaluasi diri tersebut
tidaklah membaca setiap butirnya dengan cermat,
sehingga ada yang mengisi jawban yang “sangat
setuju” semuanya atau jawaban “setuju” semuanya.

Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari
keterbatasan atau kendala yang dihadapi oleh
peneliti. Penjelasan tentang keterbatasan yang terjadi
selama penelitian diharapkan akan menjadi pengalam
an dan dapat diperbaiki untuk masa yang akan dating.
Adapun keterbatasan atau kendala pelaksanaan
pembelajaran menggunakan buku siswa IPA Terpadu
model Networked dengan tema kelistrikan jantung
sebagai berikut:

Pertama materi pelajaran yang diterapkan pada
penelitian ini masih terbatas pada satu tema dan
materi yang ada pada bahan ajar kurang sesuai
dengan tingkat pemahaman materi peserta didik kelas
VIII MTsN 6 Model Padang. Kedua adalah peserta
didik belum bisa menghubungkan keterkaitan antar
materi dikarenakan peserta didik terbiasa dengan
pembelajaran IPA yang masih dipisah-pisah. Ketiga
pada kemampuan peserta didik, peserta didik yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah peserta
didik yang memiliki kemampuan belajar yang
beragam schingga untuk memahami pembelajaran
dibutuhkan waktu yang lebih untuk beberapa peserta
didik. Keempat pelaksanaan penelitian tidak optimal
dikarenakan ujian sekolah diburu waktu, sehingga
materi yang disampaikan kepada pesrta didik tidak
maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisi data dapat dikemuka
kan kesimpulan dari penelitian ini. Sebagai kesimpul
an dari penelitian ini adalah Penggunaan buku siswa
IPA Terpadu model Networked dengan tema kelistrik
an jantung memberikan pengaruh yang berarti pada
kompetensi pengetahuan peserta didik dengan
kontribusi sebesar 13,64%. Penggunaan buku siswa
IPA Terpadu model Networked dengan tema kelistrik
an jantung memberikan pengaruh yang berarti pada
kompetensi keterampilan peserta didik dengan
kontribusi sebesar 13,63%. Berdasarkan analisis data
dari lembar evaluasi diri peserta didik 95% peserta
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didik menyatakan paham akan materi yang telah
dipelajari dari buku siswa IPA Terpadu model
Networked dengan tema kelistrikan jantung.
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